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ABSTRAK 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara terencana untuk 

berbagai tujuan antara lain mendapatkan kesehatan, kebugaran, rekreasi, 

pendidikan dan prestasi.  Aktivitas latihan yang berat dapat meningkatkatkan 

proses metabolism sehingga terjadi peningkatan suhu tubuh dan semakin tinggi 

residu air berupa keringat yang keluar melalui kulit. Minuman isotonik adalah 

minuman yang dapat menggantikan cairan dan elektrolit tubuh yang hilang akibat 

beraktivitas berat. Tujuan penelitian ini mengetahui perbedaan kadar Klorida 

dalam darah pada atlet voli sebelum dan sesudah diberikan minuman isotonik. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan desain penelitian ini 

menggunakan one group pretest – posttest . Variabel penelitian ini adalah kadar 

klorida  yang terdapat dalam darah dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel yang digunakan yaitu 12 sampel dengan total populasi 16 

responden. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik STIKes 

Ngudia Husada Madura. 

Hasil Penelitian yang diperoleh nilai rerata sebelum di berikan minuman 

isotonik 352,6 mg/dl dan sesudah di berikan minuman isotonik 354,2 mg/dl. Hasil 

Analisis data menggunakan  uji paired t test. Berdasarkan  uji  tersebut, 

didapatkan hasil  dengan nilai P = 0.002 (p < 0.05 ) maka H0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada  perbedaan kadar kloirda sebelum dan sesudah 

pemberian minuman isotonik pada atlet voli, yang mana minuman isotonik  dapat 

menggantikan cairan dan elektrolit tubuh yang hilang. 

Kata Kunci : bola voli, isotonik, hidrasi, kadar klorida 

1. Judul KTI 

2. Mahasiswa Dipoloma III STIKes Ngudia Husada Madura 

3. Dosen STIKes Ngudia Husada Madura 
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ABSTRACT 

 

SportAisraoplanneduphysicaluactivityAforhvarioushpurposes,hincludingthe

alth,tfitness,yrecreation,ueducationuandtachievement. Isotonic drinks are drinks 

that can replace body fluids and electrolytes lost due to strenuous activities. The 

purpose of this study was to determine differences in blood chloride levels in 

volleyball athletes before and after being given isotonic drinks. 

The research method used is quantitative and the research design uses one 

group pretest - posttest. The variable of this research is the level of chloride in the 

blood by using purposive sampling technique. The sample used is 12 samples with 

a total population of 16 respondents. This research was conducted at the Clinical 

Pathology Laboratory of STIKes Ngudia Husada Madura. 

The results of the study obtained that the average value before being given 

an isotonic drink was 352.6 mg/dl and after being given an isotonic drink was 

354.2 mg/dl. Results Analysis of the data using the paired t test. Based on these 

tests, the results obtained with a value of P = 0.002 (p < 0.05) then H0 is rejected. 

So it can be concluded that there are differences in chloride levels before and 

after giving isotonic drinks to volleyball athletes, where isotonic drinks can 

replace lost body fluids and electrolytes. 

Keywords: volleyball, isotonic, hydration, chloride levels   
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan aktivitas 

fisik yang dilakukan secara terencana 

untuk berbagai tujuan antara lain 

mendapatkan kesehatan, kebugaran, 

rekreasi, pendidikan dan prestasi. 

Zaman modern olahraga dijadikan 

sarana untuk mencari nafkah, 

mencari ilmu, mendapatkan derajat 

sehat dan bugar serta 

mengembangkan keterampilan 

melalui olahraga. Olahraga bola voli 

termasuk tipe olahraga yang banyak 

mangandalkan energi, kekuatan otot, 

sehingga situasifisik pemain sangat 

penting dalam mendukung 

beraktifitas terus menerus dalam 

jangka waktu yang relatif lama. 

Seorang atlet voli yang 

mengkonsumsi nutrisi seimbang 

akan mampu menjaga keseimbangan 

cairan yang ada didalam tubuh yang 

mampu mempertahankan kondisi 

fisik secara prima. Minuman yang 

diberikan harus mengandung natrium 

dan klorida sehingga energi dapat 

digunakan secara maksimal 

(Sugiarto,  dkk. 2020). 

KloridaumerupakanAanionU

utamadalamkcairanhekstrasel.uPeme

riksaanmkonsentrasimkloridamdalam

mplasmambergunamsebgai diagnosa 

bandingmpadamgangguanmkeseimb

anganmasambasamdanmmenghitung

manionnyamgap.mJumlahmKlorida

mpadamorangmdewasamnormalmse

kitarm30mmEqmpermkilogrammber

atmbadan.mSekitarm88%mkloridam

dalammcairanmekstraselulermdanm1

2%mdalammcairankintrasel.mKonse

ntrasimKloridakpadambayimlebihmti

nggikdibandingkanmpadakanakanak

mdanmdewasam(Ariyadi, dkk., 

2017). 



 

 

Jumlahpkloridapdalamptubuh 

ditentukanpolehpkeseimbanganpanta

raoklorida0yang0masuk0dan0yang0k

eluar.0Klorida0yang0masuk0tergant

ung0dari0jumlah0dan0jenis0makana

n.0Kandungan0klorida0dalam0maka

nan0sama0dengan0natrium.0Orang0

dewasa0pada0keadaan0normal0rerat

a0mengkonsumsi050,2000mmol0klo

rida0per0hari,0dan0ekskresi0klorida

0bersama0feses0sekitar0120mmol0p

erhari.0Drainase0lambung0atau0usu

s0pada0diare0menyebabkan0ekskres

i0klorida0mencapai0100ummol0perh

ari.0Kadaroklorida0dalam0keringat0

bervariasi,0rerata040mmol/L.0Pada0

pengeluaran0keringat0berlebihan,0k

ehilangan0klorida0dapat0mencapai0

200ymmol0per0hari0(Tambajong 

dkk., 2016). 

Aktivitas latihan yang berat 

dapat meningkatkatkan proses 

metabolisme dan proses perubahan 

energi, sehingga terjadi peningkatan 

suhu tubuh. Kenaikan suhu juga 

berpengaruh terkadap kadar air 

dalam tubuh manusia, semakin tinggi 

suhu tubuh akibat proses 

metabolisme pada saat latihan, maka 

semakin tinggi residu air berupa 

keringat yang keluar melalui kulit, di 

dalam keringat terdapat natrium dan 

klorida yang berfungsi untuk 

menjaga keseimbangan cairan tubuh. 

Kehilangan natrium dan klorida 

dapat mencapai 40-60 mEq/Liter 

mengakibatkan penurunan performa 

olahraga sendiri salah satunya 

diakibatkan karena tubuh mengalami 

penurunan cairan tubuh. Keadaan 

dehirasi tubuh tidak hanya 

kehilangan air tetapi juga kehilangan 

elektrolit (Mintarto & Fattahilah, 

2019). 

Minuman isotonik sebagai 

pengganti ion tubuh yang ada di 

pasaran memiliki komposisi air, gula, 

asam sitrat, natrium sitrat, natrium 



 

 

klorida, kalium klorida, kalium 

laktat, magnesium karbonat dan 

perasa sitrus. Minuman isotonik 

sebenarnya ditujukan bagi para 

olahraga. Cairan tubuh yang hilang 

akibat beraktivitas dapat segera 

tergantikan oleh minuman tersebut. 

Bagaimanapun cairan tubuh itu 

sangat penting karena kehilangan 

cairan 2% saja dapat mengakibatkan 

kegagalan atau penurunan kinerja. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

tentang “Analisa kadar klorida pada 

atlet voli sebelum dan sesudah 

diberikan minuman isotonik” 

TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui perbedaan kadar 

Klorida (Cl-) dalam darah pemain 

bola voli STIKes Ngudia Husada 

Madura pemberian minuman 

isotonik setelah bermain voli 5 set. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif 

yang dilakukan secara Pre 

experimental dengan rancangan one 

group pretest-posttest design. 

PPopulasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi yang dimaksud 

dalam penelitian ini seluruh pemain 

voli NHM yang berjumlah 18 

pemain, dengan kriteria berjenis 

kelamin laki-laki serta merupakan 

pemain voli. 

HASIL PENELITIAN 

 

No  Kode sampel 

Interprestasi hasil 

Sebelum diberikan  

minuman isotonik 

Interprestasi hasil 

Sesudah diberikan 

minuman isotonik 

Selisih 

1 M1 354,1 mg/dl 354,6 mg/dl 
0,5 

2 M2 351,6 mg/dl 352,5 mg/dl 0,9 

3 M3 349,1 mg/dl 354,8 mg/dl 
5,7 

4 M4 347,6 mg/dl 348,6 mg/dl 
1 

5 M5 352,6 mg/dl 353,6 mg/dl 
1 

6 M6 354,2 mg/dl 355,6 mg/dl 
1,4 

7 M7 353,1 mg/dl 354,2 mg/dl 
1,1 

8 M8 355,3 mg/dl 357,8 mg/dl 
2,5 

9 M9 349,8 mg /dl 351,6 mg /dl 1,8 

10 M10 355,6 mg/dl 356,1 mg/dl 
0,5 

11 M11 355,1 mg/dl 357,5 mg/dl 
2,4 

12 M12 354,1 mg/dl 355,6 mg/dl 
1,5 

 Rata-rata 352,6 mg/dl 354,2 mg/dl 
1,6 

 



 

 

 

Penelitian tentang perbedaan 

sebelum dan sesudah pemberian 

minuman isotonik terhadap kadar 

klorida pada atlet voli dilakukan di 

laboratorium Patologi Klinik STIKes 

Ngudia Husada Madura. Jumalah 

sampel yang di periksa sebanyak 12 

sampel. Pemeriksaan yang dilakukan 

dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan hasil 

analisis data sebagai berikut:  

1. Uji normalitas 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat nilai signifikansi pre-test hasil 

kadar klorida sebelum diberikan 

minuman isotinik 0,163 dan post-test 

hasil kadar klorida setelah diberikan 

minuman isotinik 0,553. Dapat di 

simpulkan bahwa keduanya 

menunjukkan nilai signifikansi lebih 

dari 0,05, sedangkan data yang ber 

distribusi tidak normal jika nilai 

kurangpdarip0,05. 

2. Paired Samples Test 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa data ber distribusi 

normal maka dilanjutkan dengan 

Paired Samples Test dengan hasil 

nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,002 

dengan kesimpulan bahwa Ho 

ditolak artinya terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah minuman 

isotonik terhadap kadar klorida pada 

atlet voli STIKes Ngudia Husada 

Madura, karena nilai 0,002 lebih 

kecil dari α yaitu 0,05. 

 

 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

pre .901 12 .163 

post .944 12 .553 

Paired Samples Test 

 

 

t df Sig. (2-tailed) 

 pre 

- 

post 

-4.132 11 .002 



 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan SPSS dengan uji 

normalitas data menggunakan 

Shapiro-Wilk  dapat dilihat nilai 

signifikansi pre-test hasil kadar 

klorida sebelum diberikan minuman 

isotinik 0,163 dan post-test hasil 

kadar klorida setelah diberikan 

minuman isotinik 0,553 dapat di 

simpulkan bahwa keduanya 

menunjukkan nilai signifikansi lebih 

dari 0,05, sedangkan data yang ber 

distribusi tidak normal 

jika0nilai0kurang0darip0,05,tKarena 

data berMdistribusiPnormalPmaka 

dilanjutkan dengan Paired Samples 

Test dan didapatkan dengan hasil 

nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,002 

dengan kesimpulan bahwa Ho 

ditolak artinya terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah minuman 

isotonik terhadap kadar klorida pada 

atlet voli STIKes Ngudia Husada 

Madura, karena nilai 0,002 lebih 

kecil dari α yaitu 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan bahwa sebelum 

di berikan minuman isotonik 

responden memiliki rata-rata nilai 

kadar klorida yaitu 352,6 mg/dl dan 

setelah di berikan minuman isotonik 

responden memiliki rata-rata nilai 

kadar klorida yaitu 354,2 mg/dl. 

Hasil penelitian terdapat 

peningkatan kadar klorida setelah di 

berikan minuman isotonik, karena di 

dalam minuman isotonik terdapat 

kandungan klorida dan cairan 

isotonik memiliki tingkat osmotik 

atau tekanan osmitik yang sesuai 

dengan darah di dalam tubuh 

sehingga lebih mudah diserap oleh 

tubuh dan cairan di dalamptubuh 

yang hilangolebih cepat tergantikan 

dengan minumankisotonik. 

 



 

 

MinumaniIsotonikimerupakan 

salahisatuiprodukiminumaniringanik

arbonasi atau nonkarbonasi untuk 

meningkatkan kebugaran, yang. 

mengandung gula, asam sitrat,mdan 

mineral.pIstilah isotonikpseringkali 

digunakan untuk larutan minuman 

yangpmemiliki nilaiosmolalitas yang 

mirippdengan cairan tubuh (darah), 

sekitarp280pmOsm/kgi H2O. 

Minuman Isotonik juga dikenal 

dengan sport drink yaitu minuman 

yangi berfungsi untuk 

mempertahankan cairan dan 

memberikan energi karbohidrat 

ketikapmelakukanpaktivitas (Groot, 

2018). 

Minuman isotonik diyakini 

sebagai minuman ideal bagi atlet 

olahraga.0Perannya tidak hanya 

sebagai0minuman0biasa pengganti 

elektrolit yang0hilang bersama 

keringat dan penyuplai0energi bagi 

aktivitasptubuh saat berolahraga. 

Minuman isotonik memiliki 

komposisi elektrolit (ion positif 

danion negatif)pyang mirippdengan 

cairan tubuh.0Minuman isotonik 

mengandung0air dan elektrolit 

dengan komposisi:0gula,0asam sitrat, 

natrium sitrat,0natrium klorida, 

kaliumuklorida,0kalium0laktat,0mag

nesium,0karbonat0dan0perasa0sitrus 

(Setiawati, dkk., 2016). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan melaluli analisa antara 

variabel  dependen dan variabel 

independen dapat di rumuskan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pemeriksaan kadar klorida 

sebelum pemberian minuman 

isotonik pada atlet STIKes 

Ngudia Husada Madura adalah 

352,6 mg/dl. 

2. Hasil pemeriksaan kadar klorida 

sesudah pemberian minuman 

isotonik pada atlet STIKes 



 

 

Ngudia Husada Madura adalah 

354,2 mg/dl. 

3. Ada perbedaan sebelum dan 

sesudah pemberian minuman 

isotonik terhadap kadar klorida  

pada atlet STIKes Ngudia 

Husada Madura dengan analisa 

data uji Paired Samples Test 

nilai signifikansi,0karenapnilai 

0,002 lebih kecil dariuαoyaitu 

0,05. 
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